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Abstract  

The purpose of this study is to test hypotheses and produce empirical evidence regarding the effect 

of Net Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Return On 

Investment (ROI), Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER) and Price to Book Value 

(PBV) to Gocap's share price. This study uses secondary data accessed through www.idx.co.id 

And application Data Share Indonesia with see report finance annual period 2022. Population 

Study This as much 866 Company in Exchange Effect Indonesia. Taking sample done use technique 

purposive sampling with total sampleas much 67 sample. Engineering Method Analysis data 

Which used is quantitative And partial Least Square (PLS) with program SmartPLS version 4.0. 

The results of this study are expected to increase the researcher's understanding of the basics that 

form the basis for making investment decisions for an investor in the capital market and are 

expected to be a reference for other parties interested in conducting similar research in the future. 
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1. PENDAHULUAN  

LATAR BELAKANG 

Pasar modal merupakan salah satu bentuk instrumen keuangan yang dapat diperjualbelikan 

baik dalam bentuk utang maupun modal sendiri. Instrumen keuangan yang dapat diperjual belikan 

dipasar modal meliputi; saham, reksa dana, obligas, extence trade fun, dan derivative (Purwanti & 

Nurastuti, 2020). Dalam menanamkan dana di pasar modal investor harus berani menanggung 

segala resiko yang akan dihadapi dimasa depan. Sebelum investor memutuskan untuk memiliki 

saham sebuah perusahaan, maka perlu dilakukan analisis terhadap saham dan kondisi keuangan 

perusahaan tempat perusahaan menanamkan modal (Agustina, 2021).  

Pada tahun 2023 terdapat 97 perusahaan yang memiliki harga saham Rp 50 yang terdaftar di 

BEI berdasarkan sumber dari inventasi indonesia (Vandrask, 2023). Dari beberapa perusahaan 

tersebut terdapat perusahaan yang pernah memiliki harga jual yang sangat tinggi yaitu perusahaan 

ALTO dengan harga saham Rp 2.160/lembar. Peristiwa ini dinamakan dengan istilah saham 

zombie bangkit dari kubur. Dan jikalau investor membeli saham gocap di harga Rp 50 dan hanya 

jual saat naik 1 fraksi harga saja di Rp 51, maka investor sudah mendapatkan keuntungan dengan 

gross profit 2% sedangkan kalau dikurangi fee beli dan jual (misalnya fee beli 0,17% dan fee jual 

0,27%) maka masih untung sebesar 1,55% (Heze, 2020). Akan tetapi, saham-saham gocap tidak 

bisa memastikan kapan mengalami kenaikan dan tidak mencerminkan harga saham masuk dalam 

pasar reguler.  

Untuk memperoleh return saham dapat menggunakan dengan pendekatan analisis 

fundamental. Analisis fundamental merupakan analisis yang memperkirakan harga saham dimasa 

yang akan datang dengan memperhatikan estimasi faktor fundamental yang mempengaruhi harga 

saham serta menerapkan hubungannya dengan taksiran harga saham dan return. 
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Terdapat berbagai faktor fundamental yang mempengaruhi return saham diantaranya laporan 

keuangan, siklus bisnis dan data pangsa pasar. Pada analisis fundamental, peneliti menggunakan 

informasi laporan keuangan untuk membantu dalam mengambil kebijakan investasi. Laporan 

keuangan dapat diinterprestasikan menggunakan rasio keuangan seperti Net Profit Margin (NPM), 

Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Return On Investment (ROI), Earning Per 

Share (EPS), Price Earning Ratio (PER) dan Price to Book Value (PBV) 

 

TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis harga 

saham Gocap dengan menggunakan analisis fundamental dengan alat ukur yaitu, Net Profit 

Margin (NPM), Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Return On Investment (ROI) 

dan Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), Price to Book Value (PBV). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Sinyal adalah salah satu gerakan yang di lakukan suatu manajemen perusahaan dalam 

menyampaikan pertanda kepada pemegang saham terkait bagaimana manajemen memperkirakan 

prospek perusahaan tersebut Sinyal dapat diberikan melalui laporan tahunan yang diterbitkan oleh 

perusahaan. 

Saham 

Saham adalah hak atas sebagian dari suatu perusahaan, misalnya saham dalam suatu 

Perusahaan Terbatas, atau suatu bukti penyertaan atau partisipasi dalam suatu perusahaan 

(Program et al., 2018). 

Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang digunakan untuk menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih setelah dipotong pajak (Tarmidi et al., 2020). 

Return On Asset (ROA) 

Return On Assets (ROA) adalah rasio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas investasi. 

Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur keberhasilan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bagi para pemegang saham. ROE dianggap sebagai 

representasi dari kekayaan pemegang saham atau nilai perusahaan. 

Return On Investment (ROE) 

Return On Investment (ROI) rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dari hasil investasi yang dilakukan. Rasio ini menunjukan persentase laba 

bersih yang dinyatakan dari total aktiva. 

 

Earning Per Share (EPS) 

Earning Per Share (EPS) adalah jumlah pendapatan yang diperoleh dalam satu periode untuk 

tiap lembar saham yang beredar, dan akan dipakai oleh pimpinan perusahaan untuk menentukan 

besarnya dividen yang akan dibagikan. 

Price Earning Ratio (PER) 

Price earning ratio (PER) menggambarkan apresiasi pasar terhadap kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba (Ulfa & Saputra, 2020) 

Price to Book Value (PBV) 

Price to Book Value (PBV) yaitu rasio yang menunjukkan beberapa jauh suatu perusahaan 

mampu menciptakan nilai perusahaan relatif terhadap jumlah modal yang diinvestasikan. 
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2. METODE PENELITIAN 

2.1. Objek Penelitian 

Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan yang memiliki harga saham gocap Rp 50 

/lembar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2022. 

2.2. Jenis dan Sumber Data 

Jenis penelitian ini adalah dengan menggunakan penelitian kuantitatif. Sumber pada 

penelitian adalah dengan penelitian sekunder yaitu diakses melalui www.idx.co.id dan aplikasi 

Data Saham Indonesia dengan melihat laporan keuangan tahunan periode 2022. 

2.3. Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang memiliki harga  saham yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak 866 perusahaan. Sampel  pada penelitian ini 

berjumlah 67 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  yang memiliki harga 

saham gocap Rp 50 /lembar.  

 

Tabel 1 

Pemilihan Sampel Penelitian 

No 

 

Kriteria Jumlah 

perusahaan 

1 Perusahaan yang memiliki harga saham gocap Rp 50 /lembar 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2023 

97 

2 Perusahaan yang memiliki harga saham gocap Rp 50 /lembar 

yang tidak memenuhi kriteria:  

 

 a. Perusahaan yang memiliki harga saham gocap  

Rp 50/lembar yang tidak terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2022 

(0) 

 b. Perusahaan yang memiliki harga saham gocap  

Rp 50/lembar yang tidak menerbitkan Laporan  

keuangan untuk tahun 2022 

(30) 

Jumlah Sampel 67 

 

2.4. Operasional Variabel 

1. Net Profit Margin (NPM) 

Rasio yang digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan bersih setelah dipotong pajak (Tarmidi et al., 2020). 

NPM =
Laba Bersih

Pendapatan
x 100% 

2. Return On Asset (ROA) 

Rasio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang 

berasal dari aktivitas investasi. 

ROA =
Laba Bersih

Total Aset
x 100% 

3. Return On Equity (ROE) 

Rasio yang digunakan untuk mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba 

bagi para pemegang saham. ROE dianggap sebagai representasi dari kekayaan pemegang saham 

atau nilai perusahaan. 
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ROE =
Laba Bersih Setelah Pajak

Ekuitas
x 100% 

4. Return On Investment (ROI) 

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari hasil 

investasi yang dilakukan. Rasio ini menunjukan persentase laba bersih yang dinyatakan dari total 

aktiva. 

ROI = Nilai Investasi Saat Ini – Nilai Investasi Awal 

5. Earning Per Share (EPS) 

Jumlah pendapatan yang diperoleh dalam satu periode untuk tiap lembar saham yang beredar, 

dan akan dipakai oleh pimpinan perusahaan untuk menentukan besarnya dividen yang akan 

dibagikan. 

EPS =
Laba Bersih

Jumlah Saham Biasa yang beredar
x 100% 

6. Price Earning Ratio (PER) 

Menggambarkan apresiasi pasar terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

(Ulfa & Saputra, 2020). 

PER =
Harga Saham

Laba per Saham
 

7. Price ti Book Value (PBV) 

Rasio yang menunjukkan beberapa jauh suatu perusahaan mampu menciptakan nilai 

perusahaan relatif terhadap jumlah modal yang diinvestasikan. 

PBV =
Harga per lembar saham

Nilai buku per lembar saham
 

8. Harga Saham Gocap 

Saham gocap adalah saham dengan harga Rp 50 / lembar (Heze, 2020) 

Harga Saham Gocap = EPS(Laba Bersih) / Jumlah Saham Beredar 

 

2.5. Teknik Analisis Data 

Pengolahan data dilakukan secara statistik deskripsi dan dilanjutkan dengan inferensi 

menggunakan alat pengolah data SEM-PLS. Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan 

pendekatan Structural Equation Model (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS). PLS adalah 

model persaman struktural SEM yang berbasis komponen atau varian (Hidayat, 2018). Structural 

Equation Model (SEM) adalah salah satu bidang kajian statistik yang dapat menguji sebuah 

rangkaian hubungan yang relatif sulit terukur secara bersamaan (Assumpta & Marlin, 2018). 

1. Tahap pertama adalah melakukan uji measurement model, yaitu menguji validitas dan 

reliabilitas konstruk dari masing-masing indikator. 

2. Tahap kedua adalah melakukan uji structural model yang bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh antar Variabel/korelasi antara konstruk-konstruk yang diukur dengan 

menggunakan Uji T dari PLS itu sendiri. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Uji PLS-SEM 

Analisis Partial least squares (PLS) dirancang untuk menguji prediksi hubungan antar struktur 

dengan melihat apakah ada hubungan atau pengaruh antar struktur. 

 

 
 

Sumber: Data diolah, Smart PLS 2023 

Gambar 1. Hasil Uji Smart PLS 

Berdasarkan gambar 1 diatas menunjukkan nilai Outer Loadings dari setiap variabel sudah 

diatas 0,7 sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel dalam penelitian sudah valid untuk 

digunakan. 

3.2.Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Pengujian model pengukuran akan dilakukan untuk menunjukkan hasil uji validitas dan 

reliabilitas. 

1. Uji Validitas (Converege Validity) 

Pengukuran nilai convergent validity dapat dilihat dari korelasi antara skor indikator dengan 

skor konstruknya (loading factor) dengan kriteria nilai loading factor dari setiap indikator lebih 

besar dari 0,70 dapat dikatakan valid dan untuk nilai p-value apabila < 0,05 dianggap signifikan 

(Nuryanti, 2020). 

Tabel 2 

Outer Loadings 

Variabel 

Net 
Profit 

Margin 

Return 
On 

Asset 

Return 
On 

Equity 

Return 
 On 

Invesment 

Earning 
Per 

Share 

Price 
Earning 

Ratio 

Price to 
Book 

Value 

Harga 
Saham 

Gocap 

NPM 1,000               

ROA   1,000             

ROE     1,000           

ROI         1,000       

EPS       1,000         
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PER           1,000     

PBV             1,000   

HSG               1,000 

       Sumber: Data diolah, Smart PLS 2023 

Dari hasil tabel 2 di atas semua indikator model muatan (loading) memiliki nilai lebih besar 

dari 0,70 yang artinya kontruk dapat diterima.  

2. Uji Reliabilitas (Composite Reliability) 

Terdapat tiga cara untuk menguji konstruk agar dapat dinyatakan reliabel yaitu dengan melihat 

nilai cronbach’s alpha, nilai composite reliability dan nilai AVE lebih dari 0,70. 

Tabel 3 

Cronbach’s Alpha, Composite Reliability dan AVE 

 

 

 

 Sumber : Data diolah, Smart PLS 2023 

Dari tabel 3 diatas, dapat diketahui bahwa hasil perhitungan pada cronbach alpha, composite 

reliability, dan AVE untuk semua konstruk bernilai lebih dari 0,70. Hal ini menunjukkan data 

variabel konsisten, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua konstruk memiliki tingkat 

reliabilitas yang baik. 

3.3.Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Inner model dapat dievaluasi dengan Koefisien Determinasi R2 (R-Square), dan nilai Q Square 

(Q2). 

1. Koefisien Determinasi (R-Square) 𝐑𝟐 
R-Square digunakan untuk mengukur kekuatan prediksi dari model sktruktural. R-Squares 

menjelaskan pengaruh variabel kompensasi dan komitmen pimpinan terhadap kepuasan layanan 

apakah memilii pengaruh yang subtantif. 

 

Tabel 4 

R Square 

Variabel R-square R-square adjusted 

HSG 0,466 0,183 

                               Sumber: Data diolah, Smart PLS 2023 

Berdasarkan tabel 4 diatas, nilai R2 sebesar 0.466 pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

kekuatan model dalam menjelaskan variasi data sampel dalam memprediksi populasi tergolong 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Reliabilitas 

Komposit 

AVE Keterangan 

NPM 1.000 1.000 1.000 1.000 Reliabel 

ROA 1.000 1.000 1.000 1.000 Reliabel 

ROE 1.000 1.000 1.000 1.000 Reliabel 

ROI 1.000 1.000 1.000 1.000 Reliabel 

EPS 1.000 1.000 1.000 1.000 Reliabel 

PER 1.000 1.000 1.000 1.000 Reliabel 

PBV 1.000 1.000 1.000 1.000 Reliabel 

HSG 1.000 1.000 1.000 1.000 Reliabel 
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moderate. Dengan kata lain nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen sebesar 46,6%. 

2. Q Square (Q2) 

Tabel 5 

Q Square (Q2) 

Variabel Q²predict RMSE MAE 

HSG 0,321 0,993 0,752 

             Sumber: Data diolah, Smart PLS 2023 

Rule of thumb Q2 predictive relevance yang digunakan adalah nilai Q2 > 0 menunjukkan bahwa 

model dinyatakan relevan dalam memprediksi variabel laten endogen. Pada penelitian ini nilai Q2 

adalah sebesar 0.321 sehingga dinyatakan relevan dalam memprediksi harga saham gocap. 

3.4.Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini deilakukan dengan melihat T-Statistics dan nilai P-Values. 

Hipotesis dinyatakan diterima apabilai nilai T-Statistics > 1,96 dan P-Values < 0,05. Berikut ini 

adalah hasil gambar pengujian hipotesis dan Path Coefficients pengaruh langsung. 

 

 
Sumber: Data diolah, Smart PLS 2023 

Gambar 2. Hasil Uji Hipotesis 

Gambar full model diatas menunjukkan hubungan yang terjadi antara variabel laten eksogen 

dan endoge. Nilai-nilai yang ditampilkan adalah besar koefisien jalur (path coefficients) pada 

masing-masing hubungan yang menunjukkan besar pengaruh langsung variabel eksogen terhadap 

variabel endogen. 
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Tabel 6 

Path Coefficients 

Variabel 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

NPM -> HSG 0,042 0,034 0,167 0,031 0,975 

ROA -> HSG 0,390 0,336 0,214 2,036 0,042 

ROE -> HSG -0,002 0,017 0,171 0,324 0,746 

ROI -> HSG -0,179 -0,179 0,137 1,395 0,163 

EPS -> HSG 0,314 0,341 0,145 2,340 0,019 

PER -> HSG -0,109 -0,089 0,131 0,674 0,500 

PBV -> HSG 0,177 0,147 0,187 2,002 0,045 

          Sumber: Data diolah, Smart PLS 2023 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas adalah untuk menguji pengaruh setiap variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Maka dapat disimpulkan hasilnya sebagai berikut: 

a. Net Profit Margin (NPM) ditolak artinya tidak ada pengaruh terhadap Harga Saham Gocap. 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil uji t sebesar 0,031 < 1,96. Dan p values 

0,975 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Net Profit Margin (NPM) tidak 

mempunyai pengaruh terhadap Harga Saham Gocap. 

b. Return On Asset (ROA) diterima artinya ada pengaruh terhadap Harga Saham Gocap. 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil uji t sebesar 2,036 > 1,96. Dan p values 

0,042 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Return On Asset (ROA) mempunyai 

pengaruh terhadap Harga Saham Gocap. 

c. Return On Equity (ROE) ditolak artinya tidak ada pengaruh terhadap Harga Saham Gocap. 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil uji t sebesar 0,324 < 1,96. Dan p values 

0,746 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variable Return On Equity (ROE) tidak 

mempunyai pengaruh terhadap Harga Saham Gocap. 

d. Return On Invesment (ROI) ditolak artinya tidak ada pengaruh terhadap Harga Saham Gocap. 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil uji t sebesar 1,395 < 1,96. Dan p values 

0,163 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variable Return On Invesment (ROI) tidak 

mempunyai pengaruh terhadap Harga Saham Gocap. 

e. Earning Per Share (EPS) diterima artinya ada pengaruh terhadap Harga Saham Gocap. 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil uji t sebesar 2,340 > 1,96. Dan p values 

0,019 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Earning Per Share (EPS) mempunyai 

pengaruh terhadap Harga Saham Gocap. 

f. Price Earning Ratio (PER) ditolak artinya tidak ada pengaruh terhadap Harga Saham Gocap. 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil uji t sebesar 0,674 < 1,96. Dan p values 

0,500 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variable Price Earning Ratio (PER) tidak 

mempunyai pengaruh terhadap Harga Saham Gocap. 

g. Price To Book Value (PBV) diterima artinya tidak ada pengaruh terhadap Harga Saham 

Gocap. Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil uji t sebesar 2,002 > 1,96. Dan 

p values 0,045 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variable Price To Book Value (PBV) 

mempunyai pengaruh terhadap Harga Saham Gocap. 
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3.5.Pembahasan 

1. Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap Harga Saham Gocap 

Berdasarkan hasil penelitian diatas hasil uji t sebesar 0,031 < 1,96. Dan p values 0,975 > 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Net Profit Margin tidak mempunyai pengaruh terhadap 

Harga Saham Gocap. Hal ini terjadi karena perusahaan yang dijadikan sampel sebanyak 67 

perusahaan ini memiliki nilai NPM yang buruk. Umumnya perusahaan dapat dikatakan baik dan 

sehat apabila nilai NPM  > 5%. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa tidak seluruh perusahaan 

yang menjadi sampel pada penelitian ini merupakan perusahaan yang baik masih banyak terdapat 

perusahaan yang nilai NPM nya buruk. Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa investor dalam 

melakukan investasi tidak terlalu memperhitungkan variabel NPM untuk memprediksi harga 

saham karena jika nilai NPM naik dapat disebabkan adanya persentase penurunan penjualan yang 

lebih besar dibandingkan persentase kenaikan laba bersih. Sehingga tinggi rendahnya NPM tidak 

terlalu diperhatikan oleh investor. 

2. Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Harga Saham Gocap 

Berdasarkan hasil penelitian diatas hasil uji t sebesar 2,036 > 1,96. Dan p values 0,042 < 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Return On Asset (ROA) mempunyai pengaruh terhadap 

Harga Saham Gocap. Hal ini terjadi karena perusahaan yang dijadikan sampel sebanyak 67 

perusahaan ini memiliki nilai ROA yang baik. Umumnya perusahaan dapat dikatakan baik dan 

sehat apabila nilai ROA > 5,98%. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh 

perusahaan yang menjadi sampel pada penelitian ini merupakan perusahaan yang baik. Karena 

hampir seluruh perusahaan nilai ROA nya baik sehingga menyebabkan ROA berpengaruh 

terhadap Harga Saham Gocap. Return On Asset adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

keuntungan bersih yang diperoleh dari penggunaan aktiva. Dengan kata lain, semakin tinggi rasio 

ini maka semakin baik produktivitas aset dalam memperoleh keuntungan bersih. Hal ini 

selanjutnya akan meningkatkan daya tarik perusahaan kepada investor. 

3. Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham Gocap 

Berdasarkan hasil penelitian diatas hasil uji t sebesar 0,324 < 1,96. Dan p values 0,746 > 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Return On Equity (ROE) tidak mempunyai pengaruh 

terhadap Harga Saham Gocap. Hal ini terjadi karena perusahaan yang dijadikan sampel sebanyak 

67 perusahaan ini memiliki nilai ROE yang buruk. Umumnya perusahaan dapat dikatakan baik 

dan sehat apabila nilai ROE > 8,32%. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa tidak seluruh 

perusahaan yang menjadi sampel pada penelitian ini merupakan perusahaan yang baik masih 

banyak terdapat perusahaan yang nilai ROE nya buruk. Karena masih banyak nya nilai ROE yang 

buruk sehingga menyebabkan ROE tidak berpengaruh terhadap Harga Saham Gocap. Penelitian 

ini ditemukan Return on Equity tidak memiliki pengaruh terhadap naik turunnya harga saham 

gocap. Hal ini dapat terjadi karena rasio ini lebih ditekankan pada unsur pengukuran kinerja 

keuangan internal perusahaan tanpa adanya unsur eksternal dari perusahaan. 

4. Pengaruh Return On Investment (ROI) Terhadap Harga Saham Gocap 

Berdasarkan hasil penelitian diatas hasil uji t sebesar 1,395 < 1,96. Dan p values 0,163 > 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Return On Invesment (ROI) tidak mempunyai pengaruh 

terhadap Harga Saham Gocap. Hal ini terjadi karena perusahaan yang dijadikan sampel sebanyak 

67 perusahaan ini memiliki nilai ROI yang buruk. Umumnya perusahaan dapat dikatakan baik dan 

sehat apabila nilai ROI > 52%. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa tidak seluruh perusahaan 

yang menjadi sampel pada penelitian ini merupakan perusahaan yang baik masih banyak terdapat 

perusahaan yang nilai ROI nya buruk. Hasil  ini  menunjukkan  bahwa  investor  dalam  melakukan  

investasi  di  saham  pasar  modal  kurang  mempertimbangkan  besar  kecilnya  nilai  Return  on  
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Investment Perusahaan  tidak  sepenuhnya  mengelola  total aktiva  yang  dimiliki  untuk  

menghasilkan  pengembalian  atas  investasi  yang  akan  diperoleh. 

5. Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham Gocap 

Berdasarkan hasil penelitian diatas hasil uji t sebesar 2,340 > 1,96. Dan p values 0,019 < 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Earning Per Share (EPS) mempunyai pengaruh terhadap 

Harga Saham Gocap. Hal ini terjadi karena perusahaan yang dijadikan sampel sebanyak 67 

perusahaan ini memiliki nilai EPS yang baik. Umumnya perusahaan dapat dikatakan baik dan 

sehat apabila nilai EPS positif. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa lebih banyak nilai EPS yang 

baik dari pada yang buruk. Karena hampir seluruh perusahaan nilai EPS nya baik sehingga 

menyebabkan EPS berpengaruh terhadap Harga Saham Gocap. Hal ini karena EPS menjadi salah 

satu indikator atau acuan para investor dalam melakukan analisis saham sebelum melakukan 

keputusan berinvestasi. EPS menggambarkan mengenai keuntungan yang akan diperoleh investor 

atas jumlah saham yang dimilikinya sesuai dengan semua hasil yang telah diraih oleh perusahaan. 

Semakin tinggi nilai EPS dapat diartikan bahwa semakin besar pula laba yang disediakan untuk 

pemegang saham. 

6. Pengaruh Price Earning Ratio (PER) Terhadap Harga Saham Gocap 

Berdasarkan hasil penelitian diatas hasil uji t sebesar 0,674 < 1,96. Dan p values 0,500 > 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Price Earning Ratio (PER) tidak mempunyai pengaruh 

terhadap Harga Saham Gocap. Hal ini terjadi karena perusahaan yang dijadikan sampel sebanyak 

67 perusahaan ini memilinilai PER yang buruk. Umumnya perusahaan dapat dikatakan baik dan 

sehat apabila nilai PER < 15. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa tidak seluruh perusahaan yang 

menjadi sampel pada penelitian ini merupakan perusahaan yang baik masih banyak terdapat 

perusahaan yang nilai PER nya buruk/tidak ideal. Hubungan antara PER dan harga saham secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Ketidakpengaruhan tersebut 

diasumsikan oleh penulis karena rasio ini merupakan perbandingan antara harga pasar per lembar 

saham dengan pendapatan per lembar saham perusahaan. Tingginya harga pasar per lembar saham 

akan menaikan PER, dari sisi perusahaan tingginya nilai PER dianggap baik karena menunjukan 

tingkat keberhasilan manajemen perusahaan yang baik. Namun disisi investor, PER yang semakin 

meningkat malah tidak menarik karena apabila di pasaran harga saham sudah terlalu tinggi akan 

terjadi over valued. 

7. Pengaruh Price To Book Value  (PBV) Terhadap Harga Saham  Gocap 

Berdasarkan hasil penelitian diatas hasil uji t sebesar 2,002 > 1,96. Dan p values 0,045 < 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Price To Book Value  (PBV) mempunyai pengaruh 

terhadap Harga Saham Gocap. Hal ini terjadi karena perusahaan yang dijadikan sampel sebanyak 

67 perusahaan ini memiliki nilai PBV yang baik. Umumnya perusahaan dapat dikatakan baik dan 

sehat apabila nilai PBV kurang dari 1. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh 

perusahaan yang menjadi sampel pada penelitian ini merupakan perusahaan yang baik. Karena 

hampir seluruh perusahaan nilai PBV nya baik sehingga menyebabkan PBV berpengaruh terhadap 

Harga Saham Gocap. PBV merupakan rasio antara harga pasar saham terhadap nilai bukunya. 

Pada umumnya perusahaan yang beroperasi dengan baik akan mempunyai rasio PBV lebih besar 

dari satu (>1). Hal ini disebabkan karena PBV yang semakin besar menunjukkan harga dari saham 

tersebut semakin meningkat. Semakin tinggi rasio PBV suatu perusahaan menunjukkan semakin 

tinggi pula penilaian investor terhadap perusahaan yang bersangkutan. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari analisis penelitian serta pembahasan pengaruh Net Profit Margin 

(NPM), Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Return On Investment (ROI) dan 

Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), Price to Book Value (PBV) terhadap Harga 

Saham Gocap di Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh terhadap harga saham gocap. Berdasarkan hasil 

penelitian ini bahwa investor dalam melakukan investasi tidak terlalu memperhitungkan 

variabel NPM. 

2. Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap harga saham gocap. semakin tinggi rasio ini 

maka semakin baik produktivitas aset dalam memperoleh keuntungan bersih. 

3. Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap harga saham gocap. Hal ini dapat terjadi 

karena rasio ini lebih ditekankan pada unsur pengukuran kinerja keuangan internal perusahaan 

tanpa adanya unsur eksternal dari perusahaan. 

4. Return On Investment (ROI) tidak berpengaruh terhadap harga saham gocap. Dari  hasil 

analisis deskriptif variabel ROI menunjukkan bahwa nilai laba bersih setelah pajak cenderung 

lebih rendah daripada nilai total aktiva. 

5. Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham gocap. Hal ini karena EPS 

menjadi salah satu indikator atau acuan para investor dalam melakukan analisis saham sebelum 

melakukan keputusan berinvestasi. 

6. Price Earning Ratio (PER) tidak berpengaruh terhadap harga saham gocap. 

Ketidakpengaruhan tersebut diasumsikan oleh penulis karena rasio ini merupakan 

perbandingan antara harga pasar per lembar saham dengan pendapatan per lembar saham 

perusahaan. 

7. Price to Book Value (PBV) berpengaruh terhadap harga saham gocap. Semakin tinggi rasio 

PBV suatu perusahaan menunjukkan semakin tinggi pula penilaian investor terhadap 

perusahaan yang bersangkutan. 
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